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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat dan karunianya sehingga pelaksanaan “Seminar Nasional Pendidikan Teknik
Elektro (SNPTE) 2015” dapat terlaksana dengan baik.

Penyelenggaraan SNPTE 2015 ini merupakan kegiatan ke sebelas kalinya sejak
diselenggarakan mulai tahun 2005 dan merupakan salah satu kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap tahunnya oleh Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta. Tema yang dipilih setiap tahunnya selalu berubah
sesuai dengan kondisi kebutuhan di dunia pendidikan teknik elektro saat ini. Dalam
SNPTE 2015 ini telah terkumpul 25 makalah. Makalah tersebut merupakan makalah
yang ditulis peneliti dari berbagai kalangan pendidik..

Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu,
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Terimakasih kami sampaikan
kepada Bapak Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Bapak Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta, para reviewer dan seluruh civitas akademika Universitas
Negeri Yogyakarta yang telah memberikan banyak berkontribusi. Tak lupa disampaikan
terimakasih kepada para peserta yang telah mengirimkan makalah dan para mahasiswa
yang aktif membantu dalam kegiatan seminar ini

Kami menyadari, bahwa pelaksanaan kegiatan ini masih banyak kekurangan.
Untuk perbaikan pelaksanaan di masa yang akan datang, sangat diharapkan kritik dan
saran yang membangun dari semua pihak.

Yogyakarta, 7 Nopember 2015

Panitia SNPTE 2015
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PEMBELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR BERBASIS PROYEK
MENGGUNAKAN SIMULATOR CIRCUIT MAKER

Muchlas
Dosen Universitas Ahmad Dahlan
E-mail: muchlas.te@uad.ac.id

ABSTRAK

Tuntutan dunia usaha dan industri saat ini terhadap lulusan perguruan tinggi teknik tidak hanya
tersedianya lulusan yang memiliki kemampuan teknis saja melainkan juga lulusan harus memiliki
keterampilan profesional yang memadai. Penggunaan pendekatan project-based learning (PBL) dalam
sebuah pembelajaran diyakini dapat memenuhi tuntutan itu. Melalui studi ini, telah diimplementasikan PBL
dalam pembelajaran Elektronika Dasar dengan menggunakan media simulator Circuit Maker. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PBL menggunakan simulator Circuit Maker dapat
dijalankan dengan mudah dan memberikan persepsi yang baik di kalangan mahasiswa peserta kuliah

Elektronika Dasar.

Kata Kunci: project-based learning, simulator circuit maker, elektronika dasar

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat dan meningkatnya
kompleksitas tuntutan masyarakat global saat
ini, telah memicu tumbuhnya kebutuhan-
kebutuhan baru dunia usaha maupun industri
terhadap spesifikasi lulusan perguruan tinggi.
Kalangan dunia industri tidak lagi menuntut
tersedianya kompetensi pada aspek teknis saja,
namun menghendaki pula tersedianya lulusan
dengan professional skills yang memadai.
Situasi seperti ini tentu menjadi tantangan bagi
perguruan tinggi untuk dapat mengembangkan
berbagai strategi dalam penyampaian materi
pelajaran agar outcome sesuai dengan tuntutan
kalangan dunia usaha dunia industri tersebut.

Pembelajaran mata kuliah Elektronika
Dasar pada program studi Teknik Elektro

Universitas Ahmad Dahlan selama ini
diberikan sebagian besar dengan cara
konvensional melalui tatap muka

menggunakan oral presentation oleh dosen di
Dari
ceramabh ini yang dilengkapi dengan dukungan
media  pembelajaran  yang  memadai,
telah  dapat
fungsinya sebagai media content delivery yang
efektif, jika tuntutannya dapat
menghasilkan pencapaian yang baik dalam

depan kelas. aspek teknis, metode

sesungguhnya memenuhi

namun
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aspek professional skills, metode ini masih
belum dapat memenuhi harapan tersebut.

PBL adalah istilah yang merujuk ke
salah satu dari dua istilah project-based
learning atau problem-based learning yang
oleh Savery (2006: 9-20) dimaknai sebagai
suatu pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan dapat memberikan penguatan
sehingga  siswa  mampu  menjalankan
penelitian, memadukan teori dan praktek,
menerapkan pengetahuan dan keterampilan
untuk menghasilkan solusi yang tepat terhadap
permasalahan yang didefinisikan. Melalui
PBL diyakini proses pembelajaran dapat
menghasilkan kemampuan professional skills
yang memadai karena menurut Woods (1995),
PBL menyediakan kemampuan-kemampuan
yang dibutuhkan
mengembangkan keterampilan professional
seperti kemampuan menyelesaikan masalah,

siswa dalam

keterampilan  bekerja
kemampuan adaptasi

dalam  kelompok,
terhadap perubahan,
kemampaun komunikasi, belajar mandiri dan
keterampilan menilai diri sendiri.
Implementasi pendekatan PBL dalam
pembelajaran di lingkungan pendidikan teknik
elektro telah banyak dilakukan seperti oleh
Martinez, et al (2011: 87-96) dengan tema
PBL untuk pembelajaran Catu Daya dan
Fotolistrik, juga Hosseinzadeh, et al, (2012:
495-501) dengan topik aplikasi PBL pada
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pembelajaran teknik system tenaga listrik.
Implementasi PBL dalam pembelajaran yang
sesuai dengan tema penelitian ini telah
dilakukan misalnya oleh Mantri, et al (2008:
432-438) dengan topik disain dan evaluasi
PBL pada materi Elektronika Analog.

Implementasi pendekatan PBL dalam
pembelajaran Elektronika Dasar akan lebih
bermakna sesuai dengan tujuan terbentuknya
sikap professional dalam bidang teknik
manakala didukung oleh kegiatan praktik
laboratorium. Sayangnya, jika  PBL
diselenggarakan di laboratorium real maka
prosesnya menjadi tidak fleksibel karena
membutuhkan waktu dan tempat yang banyak,
sehingga perlu dikembangkan media yang
dapat menggantikan kegiatan laboratorium
real tersebut. Salah satu alternatif yang dapat
dipilih adalah menyelenggarakan PBL. dengan
menggunakan simulator Circuit Maker untuk
pembelajaran Elektronika Dasar.

Penggunaan simulator dalam sebuah
proses pembelajaran dapat memberikan
banyak keuntungan, antara lain: (1) kegiatan
simulasi dapat meningkatkan pemahaman
pada pembelajaran praktik (Colace, et al,
2004:  22-24);  (2)
memberikan efektivitas yang sama dengan
kegiatan praktik di laboratorium (Tzafestas, et
al, 2006: 360-369; Corter, et. al, 2007: 1-27;
(3) dari aspek alokasi biaya dan waktu,
kegiatan simulasi lebih efisien dibandingkan
kegiatan di laboratorium real (Candelas, et. al,
2006:1-6; Saleh, et al, 2009: 9-17); dan (4)
pelaksanaan kegiatan simulasi lebih mudah
dan fleksibel (Mateev, &
Smrikarov, 2007: IV.11.1-6).

Circuit Maker adalah perangkat lunak

kegiatan  simulasi

Todorova

dari Protel Technology, Inc., merupakan salah
satu simulator yang menyediakan fitur-fitur
untuk menggantikan fungsi laboratorium real
Elektronika Dasar. Secara umum, perangkat
lunak ini menyediakan dua fungsi yakni
sebagai editor
simulator. Pada layar editor, pengguna dapat
menyusun  rangkaian  elektronika  yang
diinginkan. Pemasangan komponen-komponen

rangkaian elektronik dan

yang diperlukan dilakukan dengan cara drag
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and drop, sehingga memberikan kemudahan
bagi penggunanya. Contoh tampilan layar
editor pada Circuit Maker ditunjukkan pada
Gambar 1 berikut ini.

E GircuitMaker Student Version

File Edit Optons View Simulaton Window Devices Help

__-_-D

M C¢:\CM60S\Circuits\Opan

Gambar 1. Contoh Tampilan Layar Editor
Pada Circuit Maker

Fitur simulasi yang disediakan cukup
memberikan kebutuhan analisis dari rangkaian
yang diselidiki seperti DC Analysis, Transient
Analysis, dan AC Analysis. Contoh tampilan
layar hasil analisis pada Circuit Maker
ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini.

L&I&Iﬂﬁlmﬂ_\lﬂ@g‘_’lmuu&lﬁu&! |
—l—l—'

Vin
-100m/100mV 31
10k

Gambar 2. Contoh Tampilan Hasil Analisis
Pada Circuit Maker

METODE

Implementasi pendekatan PBL dalam
pembelajaran Elektronika Dasar menggunakan
simulator Circuit Maker mengikuti alur proses
seperti dideskripsikan berikut ini.

1. Dosen memberikan orientasi
penggunaan perangkat
Maker kepada mahasiswa peserta kuliah

tentang
lunak Circuit

Elektronika Dasar.
2. Dosen membagi mahasiswa dalam
kelompok-kelompok  kerja  masing-

masing terdiri atas lima anggota. Peserta



kuliah ini sebanyak 48 orang sehingga
terdapat 10 kelompok kerja.

3. Dosen memberikan definisi masalah yang
harus diselesaikan oleh mahasiswa. Pada
kegiatan ini, terdapat 10 masalah dengan

topik  tentang OPAMP  meliputi:
Rangkaian Pengali, Rangkaian Pembagi,
Rangkaian Penjumlah, Rangkaian

Pengurang, Komputer Analog, Low Pass
Filter, High Pass Filter, Band Pass
Filter, Band Eliminating Filter, dan
Penguat Diferensial.
4. Kelompok Mahasiswa mengerjakan
proyek untuk menjawab masalah yang
telah  didefinisikan
praktik

menggunakan simulator Circuit Maker.

melalui  kegiatan

laboratorium virtual
5. Kelompok Mahasiswa menyusun laporan
pelaksanaan proyek.

6. Kelompok  Mahasiswa  mempresen-
tasikan  hasil proyek yang telah
dikerjakan.

7. Kelompok mahasiswa melakukan diskusi
dengan kelompok lainnya tentang proyek
yang dikerjakannya.

Subjek adalah
mahasiswa program studi Teknik Elektro
Universitas Ahmad Dahlan yang mengambil

penelitian ini

mata kuliah FElektronika Dasar sebanyak 48
orang. Kajian ini menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif untuk mengeksplorasi
respons atau tanggapan subjek penelitian
terhadap  treatment pembelajaran  yang
diberlakukan yakni dengan
pendekatan PBL menggunakan

Circuit Maker. Perangkat pembelajaran yang

oleh dosen
simulator

dilibatkan dalam studi ini adalah lembar
deskripsi masalah dan beberapa gambar

rangkaian sebagai pengarah untuk
mengerjakan proyek.

Instrumen penelitian ini adalah angket
persepsi mahasiswa bersifat tertutup yang
terdiri atas 10 butir pernyataan dengan opsi
pilihan persepsi sebanyak 4 buah seperti

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini.

Muchlas, Pembelajaran Elektronika Dasar Berbasis Proyek

Tabel 1. Level Pilihan Persepsi

Nilai Pilihan Persepsi
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Pernyataan pada angket merupakan
indikator untuk menggali persepsi mahasiswa
terhadap pembelajaran yang diikutinya,
aspek-aspek yang berhubungan
dengan rasa (1) menyenangkan
mengikuti pelajaran; (2) lebih termotivasi

meliputi
dalam

untuk belajar lebih jauh; (3) memperoleh
tambahan pengetahuan; (4) mudah dalam
menggunakan media; (5) dapat mendorong
kerja sama; (6) dapat menciptakan interaksi;
(7) lebih  menyenangkan dibandingkan
menggunakan laboratorium real; (8) lebih
fleksibel, 9 dapat meningkatkan
keterampilan; dan (10) puas.

Analisis data yang digunakan adalah
persentase yakni rasio antara skor yang
diperoleh dari masing-masing aspek terhadap
skor maksimum pilihan. Kriteria analisis yang
digunakan ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Persentase Persepsi

Persentase Tingkat Persepsi
80%s.d. 100% Sangat Baik
66% s.d. 79% Baik
56% s.d. 65% Kurang Baik
0% s.d. 55% Tidak Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kualitatif
terhadap proses perancangan sampai dengan
evaluasi pada pembelajaran dengan
pendekatan PBL menggunakan simulator

Circuit Maker untuk mata kuliah Elektronika
Dasar, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
ini mudah diimplementasikan dan dijalankan.
Untuk mengawali kegiatan pembelajaran ini,
dosen hanya cukup memberikan orientasi
penggunaan perangkat lunak Circuit Maker
kepada seluruh mahasiswa peserta kuliah.
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Sekalipun demikian, dosen perlu memastikan

bahwa sebelum memulai pembelajaran,
mahasiswa sudah terampil menggunakan
perangkat simulator ini.

Oleh karena mahasiswa dalam

pembelajaran ini bekerja secara berkelompok
di luar kelas dan tidak berinteraksi secara
langsung dengan dosen, maka dosen menjadi
memiliki waktu yang cukup banyak untuk
memotivasi mahasiswa dalam mengerjakan
proyek. Situasi seperti ini menjadi sangat
menguntungkan bagi
pembelajaran yang efektif.

tercapainya

Dari aspek evaluasi, pembelajaran ini
lebih  dapat  menggambarkan  tingkat
pencapaian yang diperoleh mahasiswa karena
dilakukan melalui berbagai sistem penilaian
berbasis portofolio mahasiswa. Dalam hal ini
tingkat pencapaian mahasiswa diukur melalui

aktivitas  dalam  menjalankan  proyek,
pembuatan laporan proyek, presentasi dan
diskusi.

Berdasarkan  analisis  kuantitatif,

pembelajaran yang diselenggarakan dalam
studi ini memberikan persepsi rata-rata dari
mahasiswa sebesar 80,5 %. Merujuk kriteria
yang telah ditetapkan di bagian atas, hasil ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan PBL menggunakan simulator
Circuit Maker memperoleh persepsi yang
sangat baik dari  mahasiswa  yang
mengikutinya. Untuk masing-masing aspek,
persentase persepsi mahasiswa ditunjukkan
pada Gambar 3.

Puas ‘ 80%

Meningkatkan Keterampilan 82%

Fleksibel B3,80%

Menyenangkan Dibandingkan Lab Real [ a8%:

%
Menciptakan Interaksi [ 84,60%

Mendorong Kerja Sama | 19,60%
|

Mudah Dijalankan | 75,80%

Memperoleh Tambahan Pengetahuan 86,30%

Memotivasi Belajar Lebih Jauh 84,60%

Menyenangkan | 80,80%

Gambar 3. Persentase Persepsi Masing-
masing Aspek
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Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa
terdapat 7 aspek yang memberikan tingkat
persepsi sangat baik, 2 aspek baik dan 1 aspek
kuang baik. Hal ini berarti pembelajaran yang
diberikan dipersepsikan oleh mahasiswa
sebagai kegiatan yang: (1) menyenangkan; (2)
dapat memotivasi belajar lebih jauh; (3) dapat
menambah  pengetahuan;  (4)  mudah
dijalankan; (5) dapat mendorong kerja sama;
(6) interaktif; (7) fleksibel; (8) dapat
meningkatkan  keterampilan; dan 9
memuaskan.

Temuan yang menarik dari studi ini
adalah adanya persepsi yang kurang baik pada
aspek perbandingan pembelajaran ini dengan
praktik di laboratorium real. Dalam hal ini
mahasiswa merasa bahwa pembelajaran
menggunakan simulator tidak lebih menarik
daripada pembelajaran praktik di laboratorium
real. Situasi seperti ini dapat terjadi karena
pemberian  orientasi cara  penggunaan
perangkat lunak Circuit Maker yang belum
tuntas. Hal ini terungkap melalui umpan balik
beberapa mahasiswa pada akhir perkuliahan
yang menyatakan bahwa mereka merasa
kesulitan dalam mengoperasikan simulator

selama pembelajaran berlangsung.

SIMPULAN

Studi ini telah menunjukkan bahwa
pembelajaran  dengan pendekatan PBL
menggunakan simulator Circuit Maker untuk
materi Elektronika Dasar dapat dirancang,
diimplementasikan dan dievaluasi dengan
mudah. Melalui studi ini juga telah dapat
dibuktikan bahwa model pembelajaran yang
telah digunakan ini memberikan persepsi yang
sangat baik kepada yang
mengikutinya. Proses yang perlu mendapat

mahasiswa

perhatian lebih dari dosen agar pembelajaran
ini dapat berlangsung dengan baik adalah
orientasi penggunaan simulator yang harus
dilaksanakan secara tuntas
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